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"Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan
berupa nyamuk atau yang lebih rendah.

Adapun orang-orang yang beriman meyakini bahwa
perumpamaan itu benar-benar dari Tuhan mereka, sementara
mereka yang Kafir mengatakan, Apa maksud Allah menjadikan
perumpamaan ini?’

Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah,
dan dengan perumpamaan itu pula banyak orang yang diberi-
Nya petunjuk.

Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang
fasik. Yaitu orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah
meneguhkannya, memutuskan apa yang diperintahkan Allah
kepada mereka unntuk menghubungkannya, dan membuat
kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi.”
(QS. Al-Bagarah: 26-27).
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Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya
generasi-generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka,
padahal (generasi itu), telah Kami teguhkan kedudukan
mereka

di muka bumi,

yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu, dan Kami
curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami jadikan sungai-sungai
mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan mereka karena
dosa mereka sendiri, dan kami ciptakan sesudah mereka generasi yang
lain.






